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ABSTRAK 
 
 
 
 
Pertumbuhan penduduk yang pesat menjadikan daerah pinggiran kota sebagai 
peluang alternatif pengembangan baru. Perkembangan fisik menuju daerah pinggiran kota 
mengakibatkan perubahan lahan pertanian yang produktif. Selain itu, masuknya para 
migran telah membawa keragaman budaya, gaya hidup yang mengakibatkan munculnya 
dikotomi antara penduduk lokal dengan pendatang di daerah pinggiran kota. Kawasan 
Solo Baru (Sukoharjo) dipilih sebagai studi kasus permukiman pinggiran sebagai daerah 
hasil pemekaran perkembangan Kota Surakarta bagian selatan. Dalam kurun waktu 5 
tahun terakhir, kawasan Solo Baru mengalami perubahan yang cukup signifikan yakni 
lahan pertanian berkurang sebesar 1898 ha atau  sebesar 67%  lahan pertanian menjadi 
lahan terbangun (Monografi Kecamatan Grogol, 2008 – 2013).  
Peningkatan ini didominasi oleh penduduk pendatang di Solo Baru yang tertarik 
dengan pesatnya perkembangan Kawasan Solo Baru. Permukiman yang juga dihuni oleh 
etnis Cina yang beragamakan non muslim ini berpadu dengan penduduk asli yang 
memang sudah lama tinggal di kawasan Solo Baru. Terjadi polarisasi secara spasial dan 
sosial salah satunya yaitu dengan munculnya fenomena segregasi. Segregasi merupakan  
ekspresi dari kesenjangan sosial di dalam wilayah kota yang ditunjukkan dengan adanya 
pemisahan masyarakat di daerah permukiman (Bayer et al, 2001). Dari indikasi tersebut, 
muncul research question: “Mengapa terjadi segregasi di kawasan permukiman Solo 
Baru?Apa saja faktor penyebab dan pola segregasi spasial yang terjadi di Kawasan 
permukiman Solo Baru?”. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tipologi segregasi 
permukiman berdasarkan faktor penyebab dan pola permukiman yang terjadi di Kawasan 
Permukiman Solo Baru dan sekitarnya sebagai dampak dari ekspansi perkembangan Kota 
Surakarta ke daerah pinggiran kota. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Analisis yang dilakukan yaitu analisis karakteristik lingkungan fisik, 
karakteristik sosial budaya, karakteristik sosial ekonomi permukiman Solo Baru. Analisis 
diskriminan dan dissimilarity index digunakan untuk melihat faktor yang menjadi 
pengaruh munculnya segregasi di suatu kawasan sehingga dapat diketahui kawasan yang 
mengalami segregasi tinggi, sedang dan terintegrasi dengan baik. Penelitian 
menggunakan kuesioner dengan beberapa sampel dan dokumentasi objek sebagai 
instrumen pengumpulan data primernya dan survei literatur dan instansional untuk 
pengumpulan data sekundernya.  
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 4 model segregasi secara fisik yang 
terdapat di kawasan Perkotaan Solo Baru yakni segregasi yang dipisahkan oleh akses 
jalan dan kelas jalan, fungsi kawasan, ruang publik, dan tipe rumah. Keempat model 
segregasi ini lebih dipengaruhi oleh adanya faktor penentu segregasi yang dilihat dari 
variabel pendapatan, tingkat pekerjaan dan pendidikan penduduknya. Ketiga variabel 
terpilih tersebut mewakili aspek sosial ekonomi yang ada di kawasan permukiman Solo 
Baru sehingga segregasi yang terbentuk lebih dikarenakan pada karakteristik sosial 
ekonomi penduduknya. Ketiga variabel tersebut didapatkan dari hasil uji diskriminasi 
yang terpilih sebagai variabel terpilih penentu segregasi dengan nilai signifikansi dibawah 
0,05. Sebagai permukiman dengan karakteristik ruang beragam, dengan segregasi sosial 
masyarakatnya yang cukup beragam, diperlukan keseimbangan antar struktur ruang sosial 
masyarakat dengan struktur lingkungan fisiknya. Pengoptimalan kembali ruang terbuka 
antar strata sosial  dapat berfungsi sebagai ruang transisi maupun media interaksi sosial 
masyarakat. 
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